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a. Hard copy berupa laporan akhir sebanyak 5 (lima) eksemplar, logbook 1 (satu)
eksemplar, laporan pertanggungjawaban keuangan sebanyak 1 (satu) eksemplar,
luaran penelitian; dan

b. Softcopy laporan akhir, logbook, laporan pertanggungjawaban keuangan, dan
luaran penelitian.

Rincian biaya pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) terlampir dalam
Lampiran Rencana Penggunaan Biaya dan Rekapitulasi Penggunaan Biaya yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam perjanjian ini.

Penggunaan biaya penelitian oleh Pihak Kedua wajib memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

a. Tidak melampaui batas biaya tiap pos anggaran yang telah ditetapkan; dan
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RINGKASAN

Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko
lebih tinggi terkena penyakit mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. Ye
dkk. melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada
mahasiswa non-medis. Mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman klinis yang tidak
memadai dan tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pekerjaan selama
masa pandemi. Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak pandemi COVID-19
berkepanjangan pada tingkat stres yang dirasakan mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara. Penelitian yang menggunakan desain penelitian deskriptif cross
sectional untuk menentukan gambaran tingkat stres pada mahasiswa kedokteran terkait
pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan. Penelitian dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara dari periode Februari sampai Maret 2022 pada
mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi. Populasi dalam penelitian ini adalah
dewasa muda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama masa pandemi. Pengukuran
tingkat stres pada mahasiswa selama menjalani perkuliahan online dan offline dengan
kuisioner PSS-10 melalui G Form. Responden yang mengikuti penelitian tingkat stress
pada mahasiswa kedokteran sejumlah 198 responden dengan mayoritas responden
perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68 mahasiswa, usia
responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada
tingkat stress sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan dengan tingkat stres
rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan tingkat stres tinggi sebanyak 26 mahasiswa
(13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan
berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester
selanjutnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Seiring peningkatan kasus COVID-19 terus bertambah maka kegiatan akademik harus
dilakukan secara online bagi mahasiswa. Upaya pembelajaran online selama masa
pandemi berkepanjangan termasuk pendekatan kepada mahasiswa agar tetap dapat
terlibat dalam pembelajaran aktif dan instruktur berperan sebagai fasilitator dan
narasumber pada materi perkuliahan.(Singh, 2021; Strayer, 2012).

Pandemi COVID-19 telah mengubah wajah pendidikan tinggi. Pilihan media
pengajaran tradisional maupun online memiliki pro dan kontra. Banyak universitas dan
institusi akademik mengadopsi media pengajaran hibrid atau campuran. Bentuk
pengajaran ini melibatkan pertemuan langsung di kampus dan jadwal belajar online
yang fleksibel. Bentuk pembelajaran hibrid menjadi hal baru bagi mahasiswa karena
mahasiswa dilatih untuk perkuliahaan secara tatap muka maupun secara online dengan
berbagai ragam media yang dipergunakan. (Singh, 2017) (Rodriguez,2020).

Transisi metode pembelajaran dari online ke offline menciptakan tekanan yang
signifikan kepada mahasiswa karena mereka tidak memiliki atau hanya pengalaman
minimal dalam pembelajaran offline dengan menggunakan berbagai kemajuan
teknologi teknologi. (Flaherty, 2020), (Singh,Mathees, 2021)

Integritas pendidikan program medis sangat rentan terhadap efek COVID-19. Fokus
awal pada pengajaran klinis telah menjadi elemen sentral dari reformasi pendidikan
kedokteran dalam beberapa tahun terakhir. Pergeseran dalam proses pembelajaran
mengharuskan siswa praklinis berkelompok untuk tutorial, pembelajaran berbasis
masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan interaksi pasien yang
disimulasikan dialihkan ke format online, akibatnya terjadi hambatan dalam sesi
kelompok kecil interaktif dan paparan klinis. Struktur kurikulum yang dihadapi
mahasiswa kedokteran selama pandemi COVID-19 telah membuat frustasi bagi
mahasiswa kedokteran. (Choi,2020)

Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan
mental mahasiswa, terbukti masa prapandemi menunjukkan bahwa status kesehatan
mental mahasiswa kedokteran lebih buruk daripada populasi umum. (Bergmann, 2019)

Stres akademik telah diidentifikasi sebagai prediktor utama kesehatan mental yang



buruk. (Voltmer,2012) Lulusan kedokteran mempunyai tingkat tekanan psikologis,
kecemasan, dan depresi yang tinggi pada akhir tahun pertama perkuliahan.
(Teagle,2017), (McCullough,2020)

Studi yang dipelajari olen Zhang et al. menunjukkan bahwa persentase kejenuhan
belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online sebanyak 46,05%.
Penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran yang terlibat dalam
pembelajaran online selama pandemi mungkin lebih rentan untuk mengembangkan
psikologis negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda dari pandemi dan
pembelajaran online. (Zhang,2021)

Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko
lebih tinggi terkena penyakit mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. Ye
dkk. melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada
mahasiswa non-medis. Mahasiswa kedokteran memiliki pengalaman klinis yang tidak
memadai dan tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pekerjaan selama
masa pandemi. (Quek,2019), (Ye,2020)

Penelitian ini bertujuan untuk:
mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara selama

masa pandemi Covid-19 yang meningkat kembali.

Masalah penelitian:

Bagaimanakah tingkat stress mahasiswa kedokteran selama masa pandemi ?

Manfaat penelitian:
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Manfaat untuk bidang akademik sebagai referensi atau bahan baca acuan

untuk penelitian berikutnya tentang stres.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Di Indonesia, menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi gangguan psiko-emosional termasuk kecemasan, stres dan depresi pada
penduduk berusia 15 tahun pada tahun 2013 dilaporkan sebesar 6% dari populasi dan
pada tahun 2018 sebesar 9,8% dari populasi. Ditinjau dari data di atas, prevalensi
gangguan mental emosional di Indonesia terdapat peningkatan yang cukup besar
dengan provinsi yang mempunyai persentase gangguan mental emosional terbanyak
sebesar 19,8% yaitu Sulawesi Tengah pada tahun 2018. (Kemenkes, 2018)

Upaya homeostasis tubuh yang terganggu oleh karena stresor, maka tubuh
mengeluarkan hormon-hormon berupa CRH, ACTH, dan kortisol. Ketiga hormon ini
akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun psikis. Selain
untuk mempertahankan homeostasis tubuh, hormon-hormon ini juga berfungsi untuk
mengembangkan respons adaptif terhadap rangsangan baru dan menantang.
(Yaribeyqgi,2017)

Stres dapat merangsang respons dari sistem saraf simpatik menyebabkan pelepasan
impuls secara bersamaan (pelepasan impuls massal) oleh sistem saraf simpatik
menyebabkan terjadinya peningkatan kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas
otot yang kuat. Adapun peningkatan kemampuan tubuh yang terjadi, meliputi:

1. Peningkatan tekanan arteri,

2. Peningkatan aliran darah untuk mengaktifkan otot-otot bersamaan dengan
menurunnya aliran darah ke organ-organ seperti sistem pencernaan dan
ginjal yang tidak membutuhkan aktivitas motorik yang cepat,

Peningkatan laju metabolisme seluler di seluruh tubuh,
Peningkatan kadar glukosa darah,

Peningkatan glikolisis di hati dan otot,

Peningkatan kekuatan otot,

N o g &~ w

Peningkatan aktivitas mental,

8. Peningkatan kecepatan koagulasi darah.
Semua peristiwa di atas memungkinkan tubuh memiliki kapasitas yang cukup untuk
melakukan aktivitas fisik yang jauh lebih berat dari pada biasanya disebabkan oleh

stresor mental maupun fisik dan dikatakan bahwa sistem saraf simpatik berfungsi untuk



menyediakan aktivasi lebih dari tubuh pada saat keadaan stres, yang disebut respons
stres simpatis. (Hall,2016), (Mayo, 2021)

Stres dapat mempengaruhi semua bagian dari tubuh, baik pada otak, sistem imun,
kardiovaskular, saluran pencernaan, dan sistem endokrin. Stres yang dialami seseorang
dapat menimbulkan perubahan fungsional CNS, perubahan struktur dari bagian otak
seperti pada stres kronik maka dapat terjadi atrofi massa dan penurunan berat otak.
Perubahan yang terjadi menyebabkan perbedaan pada otak dalam memberi respons
terhadap stres, kognisi, dan memori yang bergantung pada durasi dan tingkat stres.
Stres dapat menyerang sistem imun, karena stres dapat mempengaruhi penurunan
aktivitas dari limfosit T sitotoksik dan natural killer cells sehingga dapat menyebabkan
pertumbuhan sel maligna, instabilitas genetik, dan meluasnya tumor. Stres yang
mempengaruhi aktivasi sistem saraf simpatik mengganggu kerja jantung dengan
meningkatkan detak jantung, kekuatan kontraksi, vasodilatasi pada arteri dari otot
skeletal, penyempitan vena, kontraksi arteri limpa dan ginjal, penurunan ekskresi
sodium oleh ginjal, dan meningkatkan vasokonstriksi sehingga menyebabkan
peningkatan tekanan darah, peningkatan lipid darah, gangguan pembekuan darah,
perubahan vaskuler, dan aterogenesis yang dapat berkembang menjadi aritmia dan
infark miokard. Stres juga dapat mengaktifkan sistem saraf parasimpatik yang akan
menstimulasi sistem limbik sehingga terjadi penurunan atau bahkan berhentinya denyut
jantung, penurunan kontraktilitas, vasodilatasi perifer, dan penurunan tekanan darah.
Stres kemudian dapat memodulasi fungsi sel endotel pembuluh darah dan
meningkatkan agregasi platelet. Efek dari stres juga mempengaruhi nutrisi dan saluran
pencernaan seperti nafsu makan, pergerakan saluran pencernaan, fungsi digestif, dan
sistem inflamasi saluran pencernaan. (Yaribeygi,2017).

Kuesioner singkat dari Perceived Stress Scale yang terdiri dari 14 pertanyaan dapat
menilai tingkat stress seseoang. Perceived Stress Scale merupakan instrumen penilaian
yang terdiri dari 10 pertanyaan di mana terdapat 6 pertanyaan negatif dan 4 pertanyaan
positif yang diambil dari 14 pertanyaan utama Perceived Stress Scale. Instrumen ini
dapat memberikan informasi tentang kondisi fisik atau patologi yang dipengaruhi oleh
stres dan dapat digunakan untuk menilai tingkat stres. Responden diminta untuk
menjawab 10 pernyataan tersebut dengan masing-masing pertanyaan terdapat skor 0-4.
Skor 0 untuk jawaban tidak pernah, skor 1 untuk jawaban hampir tidak pernah, skor 2
untuk jawaban kadang-kadang, skor 3 untuk jawaban sering, dan skor 4 untuk jawaban

sangat sering. Nilai skor akan dibalik untuk 4 pertanyaan positif berupa skor 0 = 4, skor
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1 =3, skor 2 = 2, dan skor 1 = 4. Hasil dari pernyataan yang dijawab dijumlahkan
dengan nilai berkisar antara 0 hingga 40 untuk menentukan tingkat stres responden
dengan keterangan sebagai berikut: (Solis,1983)

1. Nilai 0-13 menunjukkan tingkat stres rendah.

2. Nilai 14-26 menunjukkan tingkat stres sedang.

3. Nilai 27-40 menunjukkan tingkat stres tinggi.

2.3 Kerangka Teori

Pembelajaran Stress

\ 4

Pandemi Covid-19 +——»

Gambar 2.1 Kerangka Teori

2.4 Kerangka Konsep

Dewasa Muda, e Tingkat Stress
Mahasiswa >
Variabel Independen Variabel Dependen

Gambar 2.2 Kerangka Konsep



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian yang menggunakan desain penelitian deskriptif cross sectional untuk
menentukan gambaran tingkat stres pada mahasiswa kedokteran terkait pembelajaran

selama masa pandemi berkepanjangan.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara dari periode

Februari sampai Maret 2022 pada mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa muda. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama
masa pandemi

3.4. Perkiraaan Besar Sampel
3.4.1. Teknik Pengambilan Besar Sampel

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian analitik dengan pengukuran
variabel bebas yang bersifat numerik antara dua kelompok yang berpasangan,

sehingga rumus yang dipakai

_ [(Zay/2PQ) + 2B \/(PLQs + P,Q0))?

ny =n

T (P = Py)?
Keterangan:
n = Besar sampel
Zy = Tingkat kemaknaan, a ditetapkan (1,96)
Zg = Power, B ditetapkan (0,842)

1

P =P+ P)
Q =(@1-P)
P, = Proporsi efek standar (0,629)



P, = Proporsi efek yang diteliti (clinical judgement)

(P, — P) =20% Q=01-"P)
P, =0,2+ 0,629 = 0,829 Q=(1-0,729) =0,271
1
P=-(P +P) Q=(1-P)
P =1(0,629 +0,829) 0,=(1-0,629) = 0,371
P =2(1,458) = 0,729 0, = (1-10,829) = 0,171
ng=n,

_ [(1,964/2(0,729x0,271) ) + 0,842 /(0,629 x0,371) + (0,829x0,171)]?
B (0,629 — 0,829)2

_ [(1,961/0,198) + 0,842 /(0,233) + (0,141)]?
- (=0,2)?

ng = n,

[(0,872) + 0,842 /0,374]>
0,04

ng = n, =

[0,872 + 0,514]2

m=n= 0,04
[1,384]2
)
1,915
ng = n, = W=47,88%48
n = 2(48) = 96

3.4.2. Teknik Pengambilan Besar Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Nonrandom Sampling jenis

Consecutive Sampling yang artinya setiap subjek memenuhi Kriteria inklusi dan



tidak memenuhi kriteria eksklusi, dimasukkan dalam penelitian sampai besar

sampel terpenuhi.
3.5. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
3.5.1. Kiriteria Inklusi
1. Bersedia berpartisipasi menjadi subjek penelitian.
2. Bersedia mengikuti prosedur penelitian dan mengisi kuisioner

3. Mahasiswa Kedokteran yang menjalani perkuliahan online serta offline

selama masa pandemi
3.5.2. Kriteria Eksklusi
1. Mengisi kuisioner tidak lengkap

3.6. Cara Kerja/ Prosedur Kerja Penelitian

Penelitian dilaksanakan di fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara. Sampel
untuk penelitian ini adalah mahasiswa/i yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak
memenuhi Kriteria eksklusi.

1. Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

2. Subjek menyetujui dan menandatangani informed consent serta prosedur
penelitian.
3. Meminta subjek untuk mengisi kuisioner yang diberikan melalui G Form

3.7. Variabel Penelitian
Variabel merupakan karakteristik dari suatu subjek penelitian yang berubah dari suatu

subjek ke subjek lain®’,

3.7.1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang jika berubah akan mengakibatkan
perubahan variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran
menjalani perkuliahan online dan offline

3.7.2. Variabel Tergantung
Variabel tergantung adalah variabel yang berubah karena perubahan

variabel bebas.



Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah tingkat stres.

3.8. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional Tingkat Stress

Definisi Pengukuran tingkat stress pada mahasiswa selama menjalani

perkuliahan online dan offline

Cara Ukur | Melakukan pengukuran dengan kuisioner melalui G Form
Alat Ukur | Kuisioner PSS-10

Skala Ukur | Numerik dikategorik

Hasil Ukur | 1. Tingkat stres rendah (0-13)

2. Tingkat stres sedang (14-26)

3. Tingkat stres tinggi (27-40)

3.9. Instrumen Penelitian

1. G Form kuisioner PSS 10
3.10. Pengumpulan Data

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui data
penelitian. Data sekunder sebagai sumber teori, rujukan dan perbandingan dalam hasil
penelitian

3.11. Analisis Data
Analisis data penelitian ada 2:
A. Analisis Univariat

Digunakan untuk mendeskripsikan setiap variabel secara terpisah dengan cara

membuat tabel distribusi frekuensi.
B. Analisis Bivariat :

Data penelitian yang telah diperoleh akan diolah menggunakan uji statistik Kai Kuadrat
(Chi Square) 2x2 dengan tetap memperhatikan berbagai syarat uji Chi Square.
Pengambilan keputusan melalui uji Chi Square didasarkan pada p-value dengan taraf
signifikansi 5% (p < 0,05).



ALUR PENELITIAN

Responden Memenuhi kriteria inklusi

Y

Informed Consent

»| Tidak Bersedia
Y
Bersedia ¢
l Kriteria eksklusi

Mengisi Kuisioner
Mengikuti pelatihan

!

Mengisi Kuisioner

A

Analisis data dan penyusunan laporan penelitian

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian berjumlah 198 mahasiswa, yang terdiri dari 130 perempuan dan 68
laki-laki. Rentang usia responden 18-29 tahun dengan nilai rata-ratanya 19,76 tahun.
Nilai rata-rata skor tingkat stress sebesar 20,78 dengan skor minimum pada 7 dan
maksimum pada 36. Tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada
tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan dengan tingkat stres
rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan tingkat stress tinggi sebanyak 26
mahasiswa (13,1%). (Tabel 4.1)

Tabel 4.1. Karakteristik Responden

Jumlah (%0); N = Mean;SD Min;Max
198

Jenis
Kelamin
Perempuan 68 (34.3)
Laki-laki 130 (65.7)
Usia 19.76;1.3 18;29
Skor Stres 20.78;5.4 7:36
Tingkat Stres

Rendah 18 (9.1)

Sedang 154 (77.8)

Tinggi 26 (13.1)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran mayoritas tingkat stres mahasiswa
kedokteran berada di tingkat sedang, hal ini dapat disebabkan pergeseran proses
pembelajaran mahasiswa kedokteran yang mengharuskan berkelompok untuk tutorial,
pembelajaran berbasis masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan
interaksi pasien yang disimulasikan yang awalnya offline ke online saat ini online

dialihkan ke offline. Struktur kurikulum yang dihadapi mahasiswa kedokteran selama
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pandemi COVID-19 telah membuat frustasi bagi mahasiswa kedokteran. (Choi,2020)
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lain di Universitas Andalas, dengan
responden mahasiswa kedokteran tingkat pertama. Akan tetapi, kuisioner yang
dipergunakan pada penelitian ini adalah PSS-10 sedangkan penelitian di Universitas

Andalas menggunakan kuisioner yang berbeda. (Dwina,2019)

Tingkat kejenuhan belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online
juga mempengaruhi tingkat stres. Penelitian yang dilakukan Zhang menyatakan
46,05% mahasiswa kedokteran yang terlibat dalam pembelajaran online selama
pandemi mengalami kejenuhan serta stres. Penelitian yang dilakukan peneliti dengan
responden mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 telah mengikuti kuliah online hampir
2 tahun, stres yang dihadapi karena jenuh atau rentan untuk mengembangkan psikologis
negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda dari pandemi dan pembelajaran
online. (Zhang,2021) Tingkat stres akademik dapat penyebab stres pada mahasiswa
kedokteran, serta stres akademik merupakan prediktor utama kesehatan mental yang
buruk. (Voltmer,2012)

Stres proses pembelajaran merupakan stressor yang menganggu homeostasis tubuh,
tubuh mengeluarkan hormon-hormon stres berupa CRH, ACTH, dan Kortisol. Ketiga
hormon ini akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun
psikis selain itu hormon ini juga berfungsi untuk mengembangkan respons adaptif
terhadap rangsangan baru dan menantang. (Hall,2016) Mahasiswa kedokteran memiliki
lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit
mental. Mahasiswa kedokteran menderita lebih banyak stres daripada mahasiswa non-
medis. (Quek,2019), (Ye,2020) Keterbatasan penelitian ini tidak dilakukan uji analisis
uji multivariat, sehingga bias perancu belum dapat disingkirkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 sejumlah 198
responden dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-
laki sebanyak 68 mahasiswa, usia responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada
responden paling banyak ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa
(77,8%), sedangkan dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan
tingkat stres tinggi sebanyak 26 mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada
mahasiswa kedokteran dapat dilakukan berkelanjutan dengan membandingkan tingkat

stres mahasiswa pada semester selanjutnya.

13



DAFTAR PUSTAKA

Bergmann C, Muth T, Loerbroks A. Medical students’ perceptions of stress due to
academic studies and its interrelationships with other domains of life: a
qualitative study. Med Educ Online 2019;24(1):1603526

Choi B, Jegatheeswaran L, Minocha A, et al. The impact of the COVID-19 pandemic
on final year medical students in the United Kingdom: a national survey. BMC
Med Educ 2020;20(1):206

Dwina R, Gusya R, Syah N. (2019) Gambaran Tingkat Stres Berdasarkan Stressor pada
Mahasiswa Kedokteran Tahun Pertama Program Studi Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas Angkatan 2017. Jurnal Kesehatan Andalas;8(1).
http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/977/853

Flaherty, C. (2020, November 19). Faculty pandemic stress is now chronic. Inside
Higher Ed. https://www.insidehighered.com/news/2020/11/19/faculty-
pandemic-stress-now-chronic

Hall JE, Guyton AC. Guyton and Hall Textbook of Medical Physiology. 13th ed.
Elsevier; 2016.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Hasil Utama Riskesdas. Jakarta; 2018.

McCullough JH, van Hamel C. Anxiety among newly-qualified doctors: an eight-year
analysis. Med Teach 2020;42(1):52—7.

Quek TT, Tam WW, Tran BX, Zhang M, Zhang Z, Ho CS, et al. . The global prevalence
of anxiety among medical students: a meta-analysis. Int J Environ Res Public
Health. (2019) 16:2735. 10.3390/ijerph16152735

Rodriguez, A. (2020). Do hybrid classes offer the best of both world? University of
Colorado Denver. https://news.ucdenver.edu/do-hybrid-classes-offer-the-best-
of-both-worlds/

Singh, J. (2017). Enhancing student success in health care programs: Active learning
in a hybrid format. Journal of Instructional Pedagogies, 18, 1-14.
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1182732.pdf.

Singh, J. (2021). Applying lean methodology to curriculum revision and internship
placement process—a case study. Journal of Research in Innovative Teaching &
Learning, 14(2), 288-305. https://doi.org/10.1108/JRIT-05-2019-0055.

Singh, J., Matthees, B. (2021). Facilitating interprofessional education in an online
environment during the COVID-19 pandemic: A mixed method study.
Healthcare, 9(5), 567. https:// doi.org/10.3390/healthcare9050567

Strayer, J. F. (2012). How learning in an inverted classroom influences cooperation,
innovation, and task orientation. Learn. Environ. Res, 15, 171-193.
https://doi.org/10.1007/s10984-012- 9108-4

Sudigdo Sastroasmoro D, Sofyan Ismael S, - S. Dasar-dasar Metodologi Penelitian
Klinis Edisi Ke-4. 4th ed. Jakarta: Sagung Seto; 2011.

Teagle AR, George M, Gainsborough N, et al. Preparing medical students for clinical
practice: easing the transition. Perspect Med Educ 2017;6(4):277-80.

Voltmer E, Kotter T, Spahn C. Perceived medical school stress and the development of
behavior and experience patterns in German medical students. Med Teach
2012;34(10):840-7

Ye W, Ye X, Liu Y, Liu Q, Vafaei S, Gao Y, et al. Effect of the novel coronavirus
pneumonia pandemic on medical students’ psychological stress and its
influencing factors. Front Psychol. (2020) 11:548506.
10.3389/fpsyq.2020.548506

14


http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/977/853
https://www.insidehighered.com/news/2020/11/19/faculty-pandemic-stress-now-chronic
https://www.insidehighered.com/news/2020/11/19/faculty-pandemic-stress-now-chronic
https://news.ucdenver.edu/do-hybrid-classes-offer-the-best-of-both-worlds/
https://news.ucdenver.edu/do-hybrid-classes-offer-the-best-of-both-worlds/
https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1182732.pdf
https://doi.org/10.1108/JRIT-05-2019-0055

Zhang JY, Shu T, Xiang M, Feng ZC. Learning burnout: evaluating the role of social
support in medical students. Front Psychol. (2021) 12:625506.
10.3389/fpsyg.2021.625506

15



LAMPIRAN

Lampiran 1

A. Partisipasi Sukarela

Bapak dapat ikut serta secara sukarela dalam penelitian ini tanpa ada paksaan dari pihak
manapun. Partisipasi Bapak dalam penelitian ini tidak akan dikenakan biaya dalam bentuk
apapun. Bapak berhak untuk mengundurkan diri atau membatalkan keikutsertaan Bapak dalam
penelitian ini tanpa ada sanksi apapun dari peneliti.

B. Prosedur Penelitian

Bilamana Bapak bersedia mengikuti penelitian ini:

C. Kewajiban Subjek Penelitian

Saudara harus mengikuti prosedur penelitian seperti yang dijelaskan di atas. Bila ada hal yang
belum diketahui dengan jelas, dapat bertanya kepada peneliti. Bila saudara hendak
membatalkan maupun mengundurkan diri dari penelitian ini, diwajibkan menyampaikan
kepada peneliti.

D. Pertanyaan Penelitian

Bila ada hal-hal yang belum jelas menyangkut penelitian ini, Saudara dapat menanyakan
kepada peneliti.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN

Peneliti:
Departemen BBM, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara
JI. Letjen S.Parman no. 1 Jakarta Barat
Telepon seluler: ()

Email:

Setelah mendengarkan dan membaca penjelasan dari peneliti mengenai penelitian berjudul.
saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e e

Alamat PPN

Telepon L e

Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian secara sukarela tanpa ada paksaan dari pihak
manapun. Saya akan mengikuti prosedur yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Bilamana saya
merasa dirugikan, saya berhak membatalkan persetujuan ini tanpa ada sanksi apa pun.

Jakarta, ...................l. 2022

Enumerator/Peneliti Subjek Penelitian

(Nama: ........cooeviiiiiien, ) (Nama: .....ooovviiiiiien, )
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Lampiran 2

LAMPIRAN KUISIONER PERTANYAAN
Kuesioner Perceived Stress Scale-10 PSS-10

Petunjuk pengisian:

Kuesioner ini adalah menanyakan tentang perasaan dan pikiran Bapak/lbu selama sebulan
terakhir. Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan, yaitu:

0 = Tidak pernah

1 = Hampir tidak pernah (1-2 kali)
2 = Kadang-kadang (3-4 kali)

3 = Hampir sering (5-6 kali)

4 = Sangat sering (lebih dari 6 kali)

Selanjutnya, Bapak/Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah dengan cara memilih
pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan perasaan dan pikiran Bapak/Ibu

selama satu bulan terakhir.

No Pertanyaan

1 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena
sesuatu yang tidak terduga

2 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak
mampu mengontrol hal-hal yang penting dalam kehidupan Anda

3 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa gelisah
dan tertekan

4 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa yakin
terhadap kemampuan diri untuk mengatasi masalah pribadi

5 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa segala
sesuatu yang terjadi sesuai dengan harapan Anda

6 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa tidak
mampu menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan

7 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda mampu
mengontrol rasa mudah tersinggung dalam kehidupan Anda

8 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasa lebih
mampu mengatasi masalah jika dibandingkan dengan orang lain

9 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda marah karena
adanya masalah yang tidak dapat Anda kendalikan

10 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Anda merasakan
kesulitan yang menumpuk sehingga Anda tidak mampu untuk
mengatasinya

Skor
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Lampiran 3 : Susunan Personalia Peneliti

Peneliti NIK,NIDN/N Bidang/Tugas Waktu  |[Minggu

IM (Jam/mingu)

Dr David Limanan, 10409004/0314058 BBM/Ketua 3 8

M.Biomed, 303

Dr Susy Olivia, M.Biomed [10401003/032510 | Fisiologi/Anggota 3 8
7504

Teddy Tjahyanto 405190110 Mahasiswa/Anggota 3 8

Erika Destianti 405190117 Mahasiswa/Anggota 3 8

Erick Makarau 405190042 Mahasiswa/Anggota 3 8

Eldy 405190085 Mahasiswa/Anggota 3 8

Lampiran 4: Luaran Utama Senapenmas

Hasil Penelitian/HasH-PKM

GAMBARAN TINGKAT STRESS PADA MAHASISWA
KEDOKTERAN ANGKATAN 2020 DALAM PANDEMI COVID-19

David Limanan ?, Susy Olivia?

!Biokimiadan Biologi Molekuler , Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta
Surel: davidl@fk.untar.ac.id
2 Fisiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta
Surel: susyo@fk.untar.ac.id

ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berkepanjangan membuat kegiatan akademik harus dilakukan secara online bagi
mahasiswa. Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan mental
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif
cross sectional untuk menentukan gambaran tingkat stress pada mahasiswa kedokteran terkait
pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara dari periode Februari sampai Maret 2022 pada mahasiswa yang telah
memenubhi kriteria inklusi berupa mahasiswa kedokteran yang menjalani perkuliahan online selama masa
pandemi. Pengukuran tingkat stress pada mahasiswa selama menjalani perkuliahan online dilakukan
dengan kuisioner PSS-10 melalui G Form. Responden yang mengikuti penelitian tingkat stress pada
mahasiswa kedokteran sejumlah 198 responden dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130
mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68 mahasiswa, usia responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada
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responden paling banyak ditemukan pada tingkat stress sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%),
sedangkan dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan tingkat stres tinggi sebanyak
26 mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan
berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester selanjutnya.

Kata Kunci: tingkat Stres, PSS-10, mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has prolonged academic activities that must be carried out online for students.
The situation of academic activities during the pandemic is a challenge for the mental health of students.
This study aims to determine the stress level of Tarumanagara University medical students during the
Covid-19 pandemic. This study uses a cross-sectional descriptive research design to determine the
description of stress levels in medical students related to learning during a prolonged pandemic. The
study was conducted at the Faculty of Medicine, Tarumanagara University from February to March
2022 on students who had met the inclusion criteria of medical students who were taking online lectures
during the pandemic. Measurement of stress levels in students during online lectures with the PSS-10
questionnaire through the G Form. Respondents who took part in the research on stress levels of medical
students were 198 respondents with the majority of female respondents being 130 students and 68 male
students being, the age of respondents was 18-29 years, and the stress level of the respondents was mostly
found at moderate stress levels as many as 154 students (77.8 %), while with a low stress level of 18
students (9.1%) and a high stress level of 26 students (13.1%). Research on stress levels in medical
students can be carried out continuously by comparing the stress levels of students in the next semester.

Keywords: stress level, PSS-10, medical students

1. PENDAHULUAN

Seiring peningkatan kasus COVID-19 yang terus bertambah maka kegiatan akademik harus
dilakukan secara online bagi mahasiswa. Upaya pembelajaran online selama masa pandemi
berkepanjangan berdampak kepada mahasiswa agar tetap dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran. (Singh, 2021; Strayer, 2012). Pandemi COVID-19 telah mengubah wajah
pendidikan tinggi. Pilihan media pengajaran tradisional maupun online memiliki pro dan
kontra. Banyak universitas dan institusi akademik mengadopsi media pengajaran hibrid atau
campuran. Bentuk pengajaran ini melibatkan pertemuan langsung di kampus dan jadwal belajar
online yang fleksibel. (Singh,2017; Rodriguez,2020) Bentuk pembelajaran hibrid menjadi hal
baru bagi mahasiswa dan transisi metode pembelajaran dari online ke offline menciptakan
tekanan yang signifikan kepada mahasiswa. (Flaherty, 2020; Singh, 2021)

Situasi kegiatan akademik selama masa pandemi menjadi tantangan untuk kesehatan mental
mahasiswa, terbukti pada masa prapandemi menunjukkan status kesehatan mental mahasiswa
kedokteran lebih buruk daripada populasi umum. (Bergmann, 2019) Mahasiswa kedokteran
memiliki lebih banyak tekanan akademis dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit
mental, seperti kecemasan dan keinginan bunuh diri. (Quek,2019). Lulusan kedokteran
mempunyai tingkat tekanan psikologis, kecemasan, dan depresi yang tinggi pada akhir tahun
pertama perkuliahan. (Teagle,2017), (McCullough,2020). Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran selama masa pandemi
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berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanagara selama masa pandemi Covid-19

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif cross sectional untuk menentukan gambaran tingkat stres
pada mahasiswa kedokteran terkait pembelajaran selama masa pandemi berkepanjangan.
Penelitian dilakukan secara online dari periode Februari sampai Maret 2022. Metode
pengambilan responden dengan cara non-random sampling jenis consecutive sampling. Kriteria
Inklusi responden pada penelitian adalah mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 yang
menjalani perkuliahan online serta offline selama masa pandemi, bersedia berpartisipasi pada
penelitian serta mengisi kuisioner dengan lengkap. Variabel penelitian adalah tingkat stres.
Tingkat stres pada responden penelitian diukur menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale
(PSS-10). Kuisioner PSS-10 terdiri dari 10 pertanyaan, terdapat 6 pertanyaan negatif dan 4
pertanyaan positif. Responden diminta untuk menjawab 10 pernyataan dan masing-masing
pertanyaan terdapat skor 0-4. Skor 0 untuk jawaban tidak pernah, skor 1 untuk jawaban hampir
tidak pernah, skor 2 untuk jawaban kadang-kadang, skor 3 untuk jawaban sering, dan skor 4
untuk jawaban sangat sering. Nilai skor akan dibalik untuk 4 pertanyaan positif berupa skor 0
=4, skor 1 = 3, skor 2 = 2, dan skor 1 = 4. Hasil dari pernyataan yang dijawab dijumlahkan
dengan nilai berkisar antara 0 hingga 40. Tingkat stress dapat dikategorikan menjadi:

1. 0-13 menunjukkan tingkat stres rendah.
2. 14-26 menunjukkan tingkat stres sedang.
3. 27-40 menunjukkan tingkat stres tinggi

Data penelitian terdiri dari data karakteristik responden yaitu frekuensi dan gambaran tingkat
stres

3. HASIL PENELITIAN

Responden pada penelitian berjumlah 198 mahasiswa, yang terdiri dari 130 perempuan dan 68
laki-laki. Rentang usia responden 18-29 tahun dengan nilai rata-ratanya 19,76 tahun. Nilai rata-
rata skor tingkat stress sebesar 20,78 dengan skor minimum pada 7 dan maksimum pada 36.
Tingkat stres pada responden paling banyak ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154
mahasiswa (77,8%), sedangkan dengan tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%)
dan tingkat stress tinggi sebanyak 26 mahasiswa (13,1%). (Tabel 1)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan gambaran mayoritas tingkat stres mahasiswa
kedokteran berada di tingkat sedang, hal ini dapat disebabkan pergeseran proses pembelajaran
mahasiswa kedokteran yang mengharuskan berkelompok untuk tutorial, pembelajaran berbasis
masalah, sesi laboratorium, sesi ketrampilan klinik dasar dan interaksi pasien yang
disimulasikan yang awalnya offline ke online saat ini online dialihkan ke offline. Struktur
kurikulum yang dihadapi mahasiswa kedokteran selama pandemi COVID-19 telah membuat
frustasi bagi mahasiswa kedokteran. (Choi,2020) Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
lain di Universitas Andalas, dengan responden mahasiswa kedokteran tingkat pertama. Akan
tetapi, kuisioner yang dipergunakan pada penelitian ini adalah PSS-10 sedangkan penelitian di
Universitas Andalas menggunakan kuisioner yang berbeda. (Dwina,2019)

Tingkat kejenuhan belajar mahasiswa kedokteran yang mengikuti pembelajaran online juga
mempengaruhi tingkat stres. Penelitian yang dilakukan Zhang menyatakan 46,05% mahasiswa
kedokteran yang terlibat dalam pembelajaran online selama pandemi mengalami kejenuhan
serta stres. Penelitian yang dilakukan peneliti dengan responden mahasiswa kedokteran
Angkatan 2020 telah mengikuti kuliah online hampir 2 tahun, stres yang dihadapi karena jenuh
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atau rentan untuk mengembangkan psikologis negatif, karena harus menghadapi tekanan ganda
dari pandemi dan pembelajaran online. (Zhang,2021) Tingkat stres akademik dapat penyebab
stres pada mahasiswa kedokteran, serta stres akademik merupakan prediktor utama kesehatan
mental yang buruk. (Voltmer,2012)

Stres proses pembelajaran merupakan stressor yang menganggu homeostasis tubuh, tubuh
mengeluarkan hormon-hormon stres berupa CRH, ACTH, dan Kortisol. Ketiga hormon ini
akan meningkat sebagai respons jika ada stres dalam bentuk fisik maupun psikis selain itu
hormon ini juga berfungsi untuk mengembangkan respons adaptif terhadap rangsangan baru
dan menantang. (Hall,2016) Mahasiswa kedokteran memiliki lebih banyak tekanan akademis
dan mereka berisiko lebih tinggi terkena penyakit mental. Mahasiswa kedokteran menderita
lebih banyak stres daripada mahasiswa non-medis. (Quek,2019), (Ye,2020) Keterbatasan
penelitian ini tidak dilakukan uji analisis uji multivariat, sehingga bias perancu belum dapat
disingkirkan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah (%0); N =198 Mean;SD Min;Max
Jenis Kelamin
Perempuan 68 (34.3)
Laki-laki 130 (65.7)
Usia 19.76;1.3 18;29
Skor Stres 20.78;5.4 7,36
Tingkat Stres

Rendah 18 (9.1)

Sedang 154 (77.8)

Tinggi 26 (13.1)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran Angkatan 2020 sejumlah 198 responden
dengan mayoritas responden perempuan sebanyak 130 mahasiswa dan laki-laki sebanyak 68
mahasiswa, usia responden 18-29 tahun dan tingkat stres pada responden paling banyak
ditemukan pada tingkat stres sedang sebanyak 154 mahasiswa (77,8%), sedangkan dengan
tingkat stres rendah sebanyak 18 mahasiswa (9,1%) dan tingkat stres tinggi sebanyak 26
mahasiswa (13,1%). Penelitian tingkat stres pada mahasiswa kedokteran dapat dilakukan
berkelanjutan dengan membandingkan tingkat stres mahasiswa pada semester selanjutnya.
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